
BABl 

PENOAllULUAN 

Di dalam pergaulan hidup manusia pada hakikatnya mengmginlcan terciptanya 

keamanan dan ketertiban, namun demik1an dalam memenuh1 kebutuhannya masing­

masing ba1k sccara sadar maupun tldak, hak1kat tersebut sc:nng diabaikan, sehingga 

mengak1batkan terjadinya gangguan terhadap keamanan d.m kctert1ban di dalani 

masyarakat 

Schubungan dengan timbulnya gangguan keam:u .an tcr�cbut masyarakat 

memcrlukan perlindungan hukum dan penyelesa1an dan penguasa untuk dapat 

memulihkan kcmbali g:ingguan tcrscbut 

Ncgarn Rcpublik Indonesia adalah ncgara yang berd;1':1rkan hukum, jadi harus 

menjamin kcamanan terhadap hak-hak azasi manus1a, nntara lain hak untuk 

ketcnangan dalam lingkungan mas�arakat, keamanan tcr<chut adalah merupakan 

aspek yang mutlak ada dalam suatu negara. terlebih-lcbih dalam negara kira yang 

dcwasa i111 yang sedang melanjutkan pcmbangunan yaitu : pcmbangunan dalam 

segala bidang baik material maupun spritunl. 

Salah �atu pcrbuatan p1danu ) nng dapat meng:mggu k�amanan dan kctcniban 

ma5�11rakat ad:ilah perbuatan pidana pcngamayaan yang lnni;sung men) .:rang tubuh 

manusm Hing mcngakibatkan maunyn nmng Pcrbuatan p1J.ma p.:nganiayaan sebagai 

suatu pcrbu:nan pidana yang d1oncam yang d1atur dalam lJnuang-Undang Hukum 

P1dana dalnm buku kcdua bab kc XX Pasal 351 ayat (3) KlJllP. "J1ka perbuatnn 1tu 

menjad1kan mah orangn}a, dia dihukum penJar:i sda111.1-lamanya tujuh tahun 

(K U.1-1 P Pa.<al 338) 
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Adapun yang menjadi pokok pembahasan dalam tuhsan im adalah tinjauan 

lenlang tindak pidana pengamayaan yang mengakibatkan man orang Pasal 351 ayat 

(3) KUHP yang merupakan (Studi Knsus Pengadilan Negen Medan). 

Perbuatan pidana pcnganiayaan pada umumnya mengakibatkan rasa sakil hatt, 

pemrnsuhan dan balas dendam dan yang memungkiukan terjadinya suatu kebiasaan 

untuk bertindak sendiri, d1 mana hal im adalah merupakan salah sntu faktor yang 

mernmbulkau perbuatan p1dana pengama)11an. 

Di samping fak1or balas dendam, masih banyak lagi foktor-foktor lain yang 

memmbull.an perbuaian p1dana pengamayaan }·ang mcn".1k1batkan h1langnya J•"a 

orang, maka dengan scnchrinya banyak juga timbul perbuatan pidana penganiayaan di 

dalam masyarakat. Perbunian p1dana penganiayaan terscbut mcn11.:rluknn pcnyelcsai;m 

dan pihak penguasa mdalui Kcpolisian, Kcjaksaan, dan Pcngadilan Negeri 

A. Pengertian Dan Pcnc::i,11'1111 .Judul 

Scsuai dengan judul pcnuhsan skripsi iru yang tclah dllcntuknn )Bkm · 

·• ll�JAUA:-. TF.:>.TA:"IG l 1:\DAh l'IDA,'llA PJ.:\GA:\I.\ \'.\ \:\ Y,\:\G 

1\IEl\l'EBABKAl\ �l.\'11 ORA "iG {Pasal 351 Ayat (.�) Kl HPr. J'v1:1ka untuk 

mcmpermudah para pc111l,aca memaham1 dengan jelns •�• dari skripsi im, pcnuhs 

mcnganggap adalah : penting untuk men3elaskan pengcrti:m yang dimak�udknn oleh 

1u<lul skripsi guna menghindan pcnafsiran yang salah scrta untuk mcnJcla•kan arah 

penelitian, sehingga tidnk mcngaburkan pengertian pokok �ang akan d1bahas d1 

dalarn penulisan skripsi ini 
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